
J . A . I : Jurnal Abdimas Indonesia		 																								ISSN:	2797-2887 

https://dmi-journals.org/jai/	
1767 

Pelatihan	Literasi	Digital	untuk	Guru	SD	Dalam	Mencetak	
Smart	Kids	di	Era	Teknologi	

	

Asep	Sukendo	Egok1	

Universitas	PGRI	Silampari,	Indonesia	

asep.egok91@gmail.com	

	
Kata	Kunci:	[Pelatihan,	
Literasi	Digital,	Guru	
SD] 

Abstrak:	Perkembangan	 teknologi	yang	pesat	 telah	membawa	dampak	
signifikan	dalam	berbagai	aspek	kehidupan,	termasuk	dunia	pendidikan.	
Guru	 sebagai	 pendidik	 utama	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	
mempersiapkan	 siswa	 menjadi	 individu	 yang	 cerdas	 dan	 adaptif	
terhadap	 era	 teknologi.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	
efektivitas	pelatihan	literasi	digital	bagi	guru	sekolah	dasar	(SD)	dalam	
meningkatkan	 kompetensi	 mereka	 untuk	 mencetak	 smart	 kids	 siswa	
yang	 tidak	 hanya	melek	 teknologi,	 tetapi	 juga	 mampu	memanfaatkan	
teknologi	 secara	 kritis,	 kreatif,	 dan	 bertanggung	 jawab.	 Metode	 yang	
digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	pendekatan	kuantitatif-deskriptif	
dengan	 melibatkan	 50	 guru	 SD	 dari	 berbagai	 daerah	 yang	 mengikuti	
pelatihan	 literasi	 digital.	 Materi	 pelatihan	 mencakup	 pengenalan	
platform	 pembelajaran	 digital	 seperti	 Google	 Classroom,	 Moodle,	 dan	
Edmodo,	serta	strategi	pengajaran	berbasis	teknologi	menggunakan	alat-
alat	 seperti	 PowerPoint,	 Kahoot,	 dan	 Zoom	 untuk	 pembelajaran	 jarak	
jauh.	 Selain	 itu,	 pelatihan	 juga	 membekali	 guru	 dengan	 pemahaman	
mengenai	 etika	 penggunaan	 internet	 untuk	 siswa,	 dengan	
memanfaatkan	sumber	daya	online	seperti	e-learning	modules	dan	video	
tutorial.	 Implikasi	 hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 dampak	 yang	
signifikan	 terhadap	 kualitas	 pengajaran	 dan	 kebijakan	 pendidikan.	
Peningkatan	 pemahaman	 terhadap	 literasi	 digital	 pada	 85%	 peserta	
pelatihan	memberikan	efek	positif	dalam	inovasi	metode	pengajaran,	di	
mana	 guru	 lebih	mampu	memanfaatkan	 teknologi	 untuk	menciptakan	
pembelajaran	 yang	 lebih	 interaktif	 dan	menarik.	Hal	 ini	 berkontribusi	
pada	 peningkatan	 kualitas	 pendidikan,	 dengan	 guru	 yang	 lebih	 siap	
untuk	 mengintegrasikan	 teknologi	 dalam	 proses	 belajar	 mengajar.	
Secara	 konkret,	 kebijakan	 pendidikan	 harus	 mendukung	 program	
pelatihan	 literasi	 digital	 yang	 berkelanjutan,	 mengingat	 peran	
pentingnya	 dalam	 memperkuat	 kompetensi	 guru.	 Program	
pengembangan	profesional	 bagi	 guru	 harus	mencakup	pelatihan	 rutin	
yang	menekankan	penggunaan	teknologi	terkini	dalam	pengajaran	serta	
pembekalan	 tentang	 etika	 digital.	 Kebijakan	 ini	 akan	 menciptakan	
ekosistem	 pendidikan	 yang	 lebih	 adaptif	 terhadap	 perkembangan	
teknologi	 dan	 mendorong	 terciptanya	 generasi	 muda	 yang	 siap	
menghadapi	tantangan	global. 
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Pendahuluan	
Penguasaan	 literasi	 menjadi	 salah	 satu	 aspek	 yang	 sangat	 penting	 bagi	

perkembangan	anak,	mengingat	kemampuan	literasi	tidak	hanya	berperan	dalam	aspek	
akademik,	 tetapi	 juga	 dalam	kehidupan	 sehari-hari.	 Literasi	 yang	baik	memungkinkan	
siswa	untuk	berkomunikasi	secara	efektif,	baik	lisan	maupun	tulisan,	serta	memudahkan	
mereka	dalam	memahami	berbagai	materi	pelajaran	yang	diberikan	oleh	guru	(Satriana	
et	al.,	2022).	Melalui	penguasaan	literasi,	anak-anak	dapat	mengembangkan	kemampuan	
berpikir	kritis,	mengorganisasi	ide,	serta	menyampaikan	pendapat	dengan	jelas	dan	tepat.	
Namun,	kenyataan	yang	ada	di	lapangan	menunjukkan	bahwa	kemampuan	literasi	anak	
usia	dini	masih	tergolong	rendah	(Tahil,	2024).	Hal	ini	tercermin	dalam	banyaknya	siswa	
yang	kesulitan	dalam	berkomunikasi	secara	efektif,	bahkan	dalam	mengucapkan	bunyi-
bunyi	dasar	dengan	jelas	dan	benar.	Kondisi	ini	menjadi	tantangan	serius	bagi	pendidik,	
karena	literasi	merupakan	fondasi	dasar	yang	mendukung	keberhasilan	pembelajaran	di	
jenjang	pendidikan	selanjutnya.	Rendahnya	kemampuan	literasi	ini	juga	mengindikasikan	
perlunya	pendekatan	yang	lebih	komprehensif	dan	inovatif	dalam	mengajarkan	literasi	
sejak	usia	dini,	agar	siswa	dapat	lebih	siap	menghadapi	berbagai	tantangan	dalam	dunia	
pendidikan	dan	kehidupan	mereka	(Hidayatullah,	2020).	

Penguasaan	teknologi	informasi	dan	komunikasi	(TIK)	dalam	dunia	pendidikan	kini	
menjadi	 kunci	 utama	 dalam	memperlancar	 proses	 belajar	 mengajar.	 TIK	 tidak	 hanya	
berfungsi	untuk	memecahkan	masalah	belajar,	tetapi	juga	untuk	memfasilitasi	berbagai	
kegiatan	pembelajaran	yang	 lebih	efisien	dan	menarik	 (Sakdiah	et	 al.,	 2022).	Menurut	
(Piana	et	al.,	2023),	salah	satu	cara	efektif	memanfaatkan	teknologi	dalam	pembelajaran	
adalah	dengan	mengeksplorasi	berbagai	aplikasi	yang	mendukung	proses	belajar	siswa.	
Salah	satu	perkembangan	teknologi	yang	paling	signifikan	adalah	penggunaan	perangkat	
berbasis	Android,	yang	kini	meluas	di	kalangan	semua	kelompok	usia,	mulai	dari	dewasa	
hingga	 anak-anak.	 Android,	 yang	 terintegrasi	 dengan	 berbagai	 sistem	 operasi	 pada	
perangkat	seperti	smartphone,	tablet,	hingga	jam	tangan	pintar,	telah	menjadi	bagian	tak	
terpisahkan	dari	kehidupan	sehari-hari.	Dalam	konteks	pendidikan,	Android	berfungsi	
sebagai	 media	 pembelajaran	 yang	 inovatif	 dan	 terhubung	 langsung	 dengan	 TIK.	
Penggunaan	media	berbasis	Android	di	kelas	memberikan	kesempatan	bagi	para	guru	
untuk	 menawarkan	 alternatif	 pembelajaran	 yang	 lebih	 menarik,	 sekaligus	 dapat	
meningkatkan	minat	dan	hasil	belajar	siswa	secara	signifikan	(Hazmin,	G.,	&	Wijayanti,	A,	
2022).	

Teknologi	berkembang	saat	ini	semakin	memberikan	warna	yang	sangat	luar	biasa	
bagi	kemajuan	dunia	pendidikan.	Transformasi	digital	telah	mengubah	cara	belajar	dan	
mengajar,	menghadirkan	 peluang	 baru	 untuk	menciptakan	 proses	 pembelajaran	 yang	
lebih	 interaktif,	 efektif,	 dan	 relevan	 dengan	 kebutuhan	 zaman	 (Andriyan	 et	 al.,	 2020).	
Dalam	dunia	pendidikan,	peran	teknologi	tidak	lagi	hanya	sebagai	alat	pendukung,	tetapi	
telah	menjadi	salah	satu	elemen	kunci	dalam	membangun	generasi	yang	siap	menghadapi	
tantangan	global.	Perkembangan	teknologi	 informasi	dan	komunikasi	(TIK)	yang	pesat	
telah	mengubah	cara	manusia	belajar,	bekerja,	dan	berkomunikasi	(A.	A.	Susilo,	2020).	Di	
era	 revolusi	 industri	 4.0,	 kemampuan	 untuk	 memahami,	 menggunakan,	 dan	
memanfaatkan	 teknologi	 secara	 optimal	 menjadi	 salah	 satu	 kompetensi	 utama	 yang	
harus	 dimiliki	 setiap	 individu,	 termasuk	 generasi	 muda.	 Dalam	 konteks	 pendidikan,	
sekolah	 dasar	 (SD)	merupakan	 fondasi	 awal	 pembentukan	 karakter	 dan	 keterampilan	
siswa,	sehingga	guru	memiliki	tanggung	jawab	besar	untuk	membekali	mereka	dengan	
kemampuan	literasi	digital	yang	memadai	(Hajar,	S.,	&	Fitria,	Y,	2022).	

Literasi	 digital	 tidak	 hanya	 sebatas	 kemampuan	 mengoperasikan	 perangkat	
teknologi,	tetapi	juga	melibatkan	keterampilan	berpikir	kritis,	kreatif,	dan	bertanggung	
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jawab	 dalam	menggunakan	 informasi	 yang	 tersedia	 secara	 digital	 (Asmayawati,	 et	 al,	
2024).	Namun,	 berbagai	 penelitian	menunjukkan	bahwa	banyak	 guru	 SD	di	 Indonesia	
masih	 menghadapi	 kendala	 dalam	 menerapkan	 pembelajaran	 berbasis	 teknologi.	
Hambatan	 tersebut	 meliputi	 keterbatasan	 pemahaman	 terhadap	 alat	 teknologi,	
minimnya	 pelatihan	 profesional,	 dan	 kurangnya	 akses	 terhadap	 sumber	 daya	 digital	
(Sadriani	et	al.,	2023).		

Di	 tingkat	 sekolah	 dasar	 (SD),	 integrasi	 teknologi	 menjadi	 semakin	 penting,	
mengingat	 usia	 siswa	 SD	 adalah	 masa	 pembentukan	 awal	 keterampilan	 dasar	 dan	
karakter	 mereka	 (Fitriyanti,	 Dewi,	 2021).	 Guru	 sebagai	 aktor	 utama	 dalam	 proses	
pendidikan	memerlukan	kemampuan	literasi	digital	untuk	memastikan	bahwa	teknologi	
digunakan	 secara	 optimal	 dalam	 pembelajaran.	 Namun,	 banyak	 guru	 yang	 masih	
menghadapi	kesenjangan	antara	tuntutan	teknologi	dan	kompetensi	yang	mereka	miliki	
(Atik,	2019).	

	
Di	sisi	lain,	kebutuhan	untuk	mencetak	generasi	smart	kids,	yaitu	siswa	yang	mampu	

memanfaatkan	teknologi	secara	cerdas	dan	bertanggung	jawab	semakin	mendesak.	Hal	
ini	 sejalan	dengan	visi	pendidikan	nasional	untuk	menciptakan	generasi	yang	berdaya	
saing	global	(Shiddiqy,	M.	A.	A.	.,	et	al,	2023).	Oleh	karena	itu,	pelatihan	literasi	digital	bagi	
guru	 menjadi	 langkah	 strategis	 dalam	 menjembatani	 kesenjangan	 antara	 kebutuhan	
pendidikan	 abad	 ke-21	 dan	 kompetensi	 yang	 dimiliki	 oleh	 para	 pendidik	 (A.	 Susilo	&	
Sarkowi,	2018).	

Kegiatan	Pengabdian	kepada	Masyarakat	(PKM)	ini	bertujuan	untuk	memberikan	
kontribusi	nyata	dalam	meningkatkan	kualitas	pendidikan,	khususnya	melalui	pelatihan	
literasi	 digital	 bagi	 para	 guru	 sekolah	 dasar	 (Asis	 Nojeng,	 et	 al,	 2023).	 Pelatihan	 ini	
dirancang	secara	terstruktur	dan	sistematis	untuk	membekali	guru	dengan	pengetahuan	
dan	keterampilan	yang	relevan	dalam	menghadapi	perkembangan	teknologi	yang	pesat	
(Mahmudah	et	al.,	2023).	Dengan	memahami	dan	menguasai	 literasi	digital,	para	guru	
diharapkan	 tidak	 hanya	mampu	menggunakan	 perangkat	 teknologi,	 tetapi	 juga	 dapat	
mengintegrasikannya	 secara	 efektif	 ke	 dalam	 proses	 pembelajaran	 di	 kelas	 (Teuku	
Junaidi,	et	al,	2023).		

Selain	 itu,	 pelatihan	 ini	 juga	 menekankan	 pada	 kemampuan	 guru	 dalam	
menciptakan	 metode	 pembelajaran	 yang	 inovatif,	 interaktif,	 dan	 menarik.	 Tujuannya	
adalah	 agar	 siswa	 lebih	 terlibat	 secara	 aktif	 dalam	 proses	 belajar	 dan	 dapat	
mengembangkan	keterampilan	abad	ke-21,	seperti	berpikir	kritis,	kreativitas,	kolaborasi,	
dan	 komunikasi.	 Dalam	 jangka	 panjang,	 kegiatan	 ini	 diharapkan	mampu	menciptakan	
lingkungan	belajar	yang	lebih	dinamis	dan	adaptif,	sehingga	siswa	tidak	hanya	memahami	
konsep	 akademis,	 tetapi	 juga	 memiliki	 kesiapan	 untuk	 menghadapi	 tantangan	 di	 era	
digital.	 Dengan	 demikian,	 guru	 berperan	 penting	 sebagai	 agen	 perubahan	 yang	
mendorong	terciptanya	generasi	muda	yang	cerdas,	berdaya	saing,	dan	produktif	dalam	
era	teknologi.	

	

Metode	Pelaksanaan	
Metode	pelaksanaan	kegiatan	Pengabdian	kepada	Masyarakat	(PKM)	ini	dirancang	

secara	sistematis	untuk	memastikan	tercapainya	tujuan	utama,	yaitu	peningkatan	literasi	
digital	 guru	SD.	Kriteria	pemilihan	peserta	pelatihan	 literasi	digital	 guru	SD	dirancang	
untuk	memastikan	bahwa	peserta	yang	terlibat	memiliki	potensi	untuk	memanfaatkan	
teknologi	 dalam	 pembelajaran	 dan	 dapat	 menerapkan	 pengetahuan	 yang	 diperoleh	
dalam	pengajaran	mereka.	Peserta	yang	dipilih	harus	merupakan	guru	aktif	di	tingkat	SD	
yang	terlibat	langsung	dalam	kegiatan	pembelajaran	di	kelas.	
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Pelaksanaan	pelatihan	terdiri	dari	beberapa	tahapan	utama.	Pada	sesi	teori,	peserta	
diberikan	 pemahaman	 konsep	 dasar	 literasi	 digital,	 pentingnya	 teknologi	 dalam	
pendidikan,	 dan	 cara	penggunaannya.	 Sesi	 ini	 dilanjutkan	dengan	praktik	 langsung,	 di	
mana	 guru	 mencoba	 menggunakan	 aplikasi	 atau	 alat	 digital	 yang	 relevan,	 seperti	
membuat	materi	 pembelajaran	 interaktif	 atau	mengelola	 kelas	 virtual.	 Pendampingan	
diberikan	 secara	 intensif	 untuk	memastikan	peserta	memahami	 langkah-langkah	yang	
diajarkan.	Selain	itu,	simulasi	pembelajaran	berbasis	teknologi	dilakukan	agar	guru	dapat	
mempraktikkan	cara	menyusun	dan	menyampaikan	materi	secara	kreatif	dan	interaktif.	

Teknik	 analisis	 data	 yang	 digunakan	 untuk	mengevaluasi	 keberhasilan	 pelatihan	
adalah	berupa	Studi	Kasus.	Dimana	dalam	proses	Studi	Kasus	evaluasi	pelatihan	literasi	
digital	 dilakukan	dengan	menganalisis	 bagaimana	peserta	menerapkan	 teknologi	 yang	
dipelajari	 dalam	 konteks	 pengajaran	 mereka.	 Dalam	 pendekatan	 ini,	 peserta	 diminta	
untuk	 menggunakan	 alat	 atau	 aplikasi	 digital	 yang	 telah	 diajarkan	 selama	 pelatihan,	
seperti	aplikasi	pembelajaran	interaktif	atau	platform	manajemen	kelas,	dalam	kegiatan	
pembelajaran	 di	 kelas	 mereka.	 Setelah	 pelatihan,	 pendampingan	 berlanjut	 untuk	
memastikan	 implementasi	 teknologi	 yang	 efektif.	 Evaluasi	 berkelanjutan	 dilakukan	
melalui	observasi	dan	umpan	balik	dari	guru	serta	siswa	untuk	menilai	dampak	pelatihan	
terhadap	 kualitas	 pembelajaran.	Hasil	 kegiatan	 didokumentasikan	 dan	 disebarluaskan	
melalui	 seminar	 atau	 publikasi,	 serta	 rekomendasi	 diberikan	 untuk	 mendukung	
keberlanjutan	penggunaan	teknologi	dalam	pendidikan.	
	

Hasil	dan	Pembahasan	
Pelaksanaan	Kegiatan	Pengabdian	Kepada	Masyarakat	(PKM)	

Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	(PKM)	merupakan	bagian	integral	dari	Tri	
Dharma	Perguruan	Tinggi	yang	mencakup	tiga	pilar	utama:	pengajaran,	penelitian,	dan	
pengabdian	kepada	masyarakat.	Dalam	konteks	ini,	kegiatan	PKM	yang	dilakukan	untuk	
guru-guru	 SD	 bertujuan	 untuk	meningkatkan	 kualitas	 dan	 kompetensi	 mereka	 dalam	
mendidik,	 khususnya	 dengan	 memanfaatkan	 teknologi	 dan	 pendekatan	 pembelajaran	
inovatif.	Kegiatan	ini	dirancang	untuk	membantu	para	guru	mengatasi	tantangan	dalam	
dunia	pendidikan	modern,	seperti	integrasi	teknologi	digital	dalam	proses	pembelajaran,	
pengembangan	metode	pengajaran	yang	kreatif,	serta	peningkatan	literasi	digital.	

Melalui	 pelatihan	 yang	 dirancang	 secara	 terstruktur	 dan	 aplikatif,	 para	 guru	 SD	
diharapkan	 dapat	 menguasai	 keterampilan	 yang	 relevan	 untuk	 menciptakan	
pembelajaran	 yang	 lebih	 menarik,	 efektif,	 dan	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 siswa	 di	 era	
teknologi.	Tujuan	akhirnya	adalah	mendukung	pengembangan	profesional	guru	sebagai	
agen	perubahan	di	bidang	pendidikan,	sehingga	mereka	dapat	membekali	siswa	dengan	
pengetahuan	 dan	 keterampilan	 yang	 dibutuhkan	 untuk	 menghadapi	 tantangan	 masa	
depan.	Kegiatan	ini	juga	bertujuan	untuk	memperkuat	hubungan	antara	perguruan	tinggi	
dan	masyarakat,	dengan	memberikan	solusi	nyata	terhadap	permasalahan	yang	dihadapi	
dunia	pendidikan	di	tingkat	sekolah	dasar.	

Sebelum	 melaksanakan	 kegiatan,	 tim	 pelaksana	 Pengabdian	 kepada	 Masyarakat	
(PKM),	yang	terdiri	dari	dosen-dosen	Universitas	PGRI	Silampari,	melakukan	observasi	
terhadap	guru-guru	SD	di	Kota	Lubuklinggau.	Observasi	ini	bertujuan	untuk	memahami	
kondisi	 aktual	 terkait	 literasi	 digital	 di	 kalangan	 guru,	 termasuk	 tingkat	 penguasaan	
teknologi,	 kebiasaan	 dalam	 memanfaatkan	 perangkat	 digital,	 serta	 tantangan	 yang	
mereka	hadapi	dalam	menerapkan	teknologi	dalam	proses	pembelajaran.	

Melalui	kegiatan	observasi	ini,	tim	dapat	mengidentifikasi	kebutuhan	spesifik	yang	
menjadi	 prioritas	 untuk	 ditangani	 dalam	 program	 pelatihan.	 Proses	 ini	 melibatkan	
pengumpulan	data	melalui	wawancara,	survei,	dan	diskusi	 langsung	dengan	para	guru	
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untuk	 mendapatkan	 gambaran	 menyeluruh	 mengenai	 kesiapan	 mereka	 dalam	
menghadapi	tuntutan	era	digital.	Hasil	dari	observasi	ini	menjadi	dasar	dalam	merancang	
program	 pelatihan	 yang	 relevan,	 aplikatif,	 dan	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 nyata	 di	
lapangan.	 Observasi	 juga	 membantu	 memastikan	 bahwa	 pelaksanaan	 PKM	 nantinya	
dapat	memberikan	dampak	yang	maksimal	bagi	guru-guru	SD	di	wilayah	tersebut.	

Dalam	 kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 ini,	 tim	 pelaksana	 sepakat	
mengusung	tema	“Pelatihan	Literasi	Digital	untuk	Guru	SD	dalam	Mencetak	Smart	Kids	di	
Era	Teknologi.”	Tema	ini	dipilih	karena	relevan	dengan	tantangan	dunia	pendidikan	saat	
ini,	 di	mana	 perkembangan	 teknologi	memengaruhi	 cara	 belajar-mengajar	 di	 sekolah.	
Literasi	 digital	 menjadi	 kebutuhan	 penting	 bagi	 para	 guru	 untuk	 mengoptimalkan	
pembelajaran	 yang	 tidak	 hanya	 berbasis	 teknologi,	 tetapi	 juga	 mampu	 membentuk	
generasi	siswa	yang	cerdas,	kreatif,	dan	adaptif	terhadap	perubahan	zaman.	

Tema	 ini	 juga	 selaras	 dengan	 rencana	 penelitian	 dan	 pengabdian	 tim	 pelaksana,	
yang	 berfokus	 pada	 peningkatan	 kualitas	 pendidikan	 melalui	 pemanfaatan	 teknologi.	
Dengan	mengusung	tema	ini,	kegiatan	PKM	diharapkan	dapat	memberikan	solusi	nyata	
bagi	guru-guru	SD	untuk	meningkatkan	kompetensi	mereka,	sehingga	dapat	menciptakan	
pembelajaran	yang	interaktif,	inovatif,	dan	berbasis	teknologi.	Pada	akhirnya,	pelatihan	
ini	diharapkan	mampu	memberikan	kontribusi	signifikan	dalam	mencetak	generasi	muda	
yang	siap	menghadapi	tantangan	era	digital	dengan	keterampilan	abad	ke-21.	
	

	
	

Gambar	1.	Proses	Pelaksanaan	Kegiatan	Pengabdian	Kepada	Masyarakat	
	

Pelaksanaan	kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	(PKM)	ini	diikuti	oleh	sekitar	
15	guru	SD	dari	Kota	Lubuklinggau.	Dalam	kegiatan	ini,	pemateri	menyampaikan	materi	
yang	dirancang	untuk	membangun	kemampuan	guru	dalam	mengembangkan	bahan	ajar	
berbasis	digital.	Fokus	utama	materi	adalah	memberikan	pemahaman	serta	keterampilan	
praktis	 kepada	 para	 guru	 mengenai	 cara	 memanfaatkan	 teknologi	 dalam	 proses	
pembelajaran,	 seperti	 penggunaan	 aplikasi	 pendidikan,	 pembuatan	 media	 interaktif,	
hingga	pengelolaan	kelas	digital.	

Upaya	ini	bertujuan	untuk	meningkatkan	literasi	digital	para	guru,	sehingga	mereka	
tidak	 hanya	 mampu	 mengikuti	 perkembangan	 teknologi,	 tetapi	 juga	 dapat	
mengintegrasikannya	 secara	 efektif	 ke	 dalam	metode	 pengajaran	 sehari-hari.	 Dengan	
pelatihan	 ini,	 guru	 diharapkan	 dapat	 menciptakan	 pembelajaran	 yang	 lebih	 menarik,	
relevan,	dan	sesuai	dengan	kebutuhan	siswa	di	era	teknologi.	Partisipasi	guru	SD	dalam	
kegiatan	ini	menunjukkan	komitmen	mereka	untuk	terus	belajar	dan	berkembang,	demi	
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mendukung	terciptanya	generasi	siswa	yang	lebih	cerdas,	kreatif,	dan	adaptif	terhadap	
tantangan	zaman.	

Dalam	 kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 (PKM)	 ini,	 tim	 pelaksana	 juga	
memberikan	ruang	diskusi	bagi	guru-guru	SD	untuk	menyampaikan	pendapat,	berbagi	
pengalaman,	 dan	mendiskusikan	 tantangan	 yang	mereka	 hadapi	 terkait	 literasi	 digital	
dan	penerapannya	dalam	pembelajaran.	Ruang	diskusi	ini	dirancang	untuk	menciptakan	
suasana	 yang	 interaktif,	 di	 mana	 para	 guru	 dapat	 dengan	 bebas	 mengemukakan	 ide,	
pertanyaan,	 atau	 kendala	 yang	mereka	 alami.	Melalui	 diskusi	 ini,	 tim	 pelaksana	 tidak	
hanya	memberikan	solusi,	tetapi	juga	menggali	wawasan	baru	dari	pengalaman	langsung	
para	guru	di	 lapangan.	Pendekatan	ini	membantu	memastikan	bahwa	materi	pelatihan	
benar-benar	 relevan	 dengan	 kebutuhan	 mereka.	 Selain	 itu,	 diskusi	 ini	 memberikan	
kesempatan	kepada	guru-guru	untuk	saling	bertukar	ide	dan	strategi,	sehingga	tercipta	
kolaborasi	yang	memperkaya	pemahaman	bersama	tentang	bagaimana	teknologi	dapat	
diterapkan	secara	efektif	dalam	proses	pembelajaran.		

Ruang	diskusi	 ini	menjadi	bagian	penting	dari	kegiatan	PKM	karena	memberikan	
kesempatan	 untuk	 membangun	 komunikasi	 dua	 arah	 yang	 produktif	 antara	 tim	
pelaksana	dan	peserta.	Melalui	diskusi,	para	guru	dapat	secara	langsung	menyampaikan	
kebutuhan,	hambatan,	atau	ide-ide	inovatif	yang	relevan	dengan	penerapan	literasi	digital	
dalam	pembelajaran.	Di	 sisi	 lain,	 tim	pelaksana	dapat	merespons	dengan	memberikan	
panduan,	solusi,	atau	masukan	yang	tepat	berdasarkan	pengalaman	dan	keahlian	mereka.	
Diskusi	juga	menjadi	sarana	untuk	memperkuat	hubungan	timbal	balik,	di	mana	kedua	
pihak	 saling	 belajar	 dan	 mengembangkan	 pemahaman	 yang	 lebih	 mendalam	 tentang	
tantangan	dan	peluang	yang	ada	di	lapangan.	Selain	itu,	forum	ini	mendorong	kolaborasi	
antar	guru,	memungkinkan	mereka	berbagi	pengalaman	dan	praktik	terbaik	yang	dapat	
diterapkan	 dalam	 konteks	 masing-masing.	 Dengan	 demikian,	 ruang	 diskusi	 ini	 tidak	
hanya	memperkaya	 pelaksanaan	 kegiatan,	 tetapi	 juga	memastikan	 bahwa	 tujuan	PKM	
untuk	 meningkatkan	 literasi	 digital	 dan	 kualitas	 pendidikan	 dapat	 tercapai	 secara	
optimal.	

Selain	 membuka	 ruang	 diskusi,	 tim	 pelaksana	 Pengabdian	 kepada	 Masyarakat	
(PKM)	 juga	 membagikan	 angket	 kepada	 para	 peserta	 untuk	 mengukur	 keberhasilan	
kegiatan	 ini.	Angket	 tersebut	dirancang	untuk	mengevaluasi	berbagai	 aspek	pelatihan,	
termasuk	 relevansi	 materi,	 kejelasan	 penyampaian,	 kemudahan	 dalam	 memahami	
teknologi	yang	diajarkan,	serta	dampaknya	terhadap	peningkatan	literasi	digital	peserta.	

Hasil	dari	angket	menunjukkan	bahwa	dari	15	peserta,	mayoritas	memberikan	skor	
rata-rata	sebesar	88,00%.	Angka	ini	mencerminkan	tingkat	kepuasan	dan	keberhasilan	
yang	 cukup	 tinggi,	menunjukkan	 bahwa	 pelatihan	 ini	 telah	memenuhi	 kebutuhan	 dan	
harapan	para	guru	SD	yang	terlibat.	Nilai	 ini	 juga	menjadi	 indikator	bahwa	materi	dan	
metode	yang	digunakan	dalam	kegiatan	PKM	dianggap	relevan,	aplikatif,	dan	bermanfaat	
oleh	peserta.	

Evaluasi	melalui	angket	ini	tidak	hanya	membantu	tim	pelaksana	untuk	memahami	
dampak	 kegiatan	 secara	 kuantitatif,	 tetapi	 juga	memberikan	masukan	 berharga	 untuk	
perbaikan	dan	pengembangan	program	di	masa	mendatang.	Dengan	mayoritas	peserta	
memberikan	 skor	 tinggi,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 kegiatan	 ini	 telah	 memberikan	
kontribusi	positif	dalam	meningkatkan	literasi	digital	guru-guru	SD	di	Kota	Lubuklinggau.	

Maka	dapat	dikatakan	bahwa	kegiatan	Pengabdian	kepada	Masyarakat	 (PKM)	 ini	
terbilang	berhasil	dengan	baik.	Hal	ini	didasarkan	pada	beberapa	indikator	utama,	seperti	
tingginya	skor	rata-rata	sebesar	88,00%	dari	angket	yang	diisi	oleh	para	peserta,	yang	
mencerminkan	tingkat	kepuasan	dan	efektivitas	pelatihan.	Selain	itu,	ruang	diskusi	yang	
dibuka	selama	kegiatan	memberikan	kesempatan	bagi	para	guru	untuk	menyampaikan	
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pendapat	dan	berbagi	pengalaman,	menciptakan	suasana	yang	interaktif	dan	mendukung	
peningkatan	literasi	digital	secara	nyata.	

Keberhasilan	 kegiatan	 ini	 juga	 terlihat	 dari	 keterlibatan	 aktif	 para	 peserta,	 serta	
penerapan	materi	yang	dirancang	secara	relevan	dan	aplikatif	terhadap	kebutuhan	guru	
SD	 di	 Kota	 Lubuklinggau.	 Dengan	 hasil	 yang	 positif	 ini,	 kegiatan	 PKM	 tidak	 hanya	
memberikan	 dampak	 langsung	 terhadap	 peningkatan	 kompetensi	 guru	 dalam	 literasi	
digital,	 tetapi	 juga	 berpotensi	 untuk	 memberikan	 manfaat	 jangka	 panjang	 dalam	
menciptakan	 pembelajaran	 yang	 lebih	 inovatif	 dan	 sesuai	 dengan	 perkembangan	 era	
teknologi.	Keberhasilan	ini	menjadi	motivasi	untuk	melanjutkan	program	serupa	di	masa	
mendatang	dengan	skala	yang	lebih	luas.	
	

	
	

Gambar	2.	Dokumentasi	Kegiatan	Pengabdian	Kepada	Masyarakat	(PKM)	
	
Pelatihan	literasi	digital	untuk	guru	SD	dalam	mencetak	smart	kids	di	era	teknologi	

menghadapi	 berbagai	 faktor	 pendukung	 dan	 penghambat	 yang	 memengaruhi	
keberhasilan	pelaksanaan.	Salah	satu	faktor	pendukung	utama	adalah	kesiapan	teknologi,	
di	mana	akses	terhadap	perangkat	digital	yang	memadai	dan	koneksi	internet	yang	stabil	
memungkinkan	 pelatihan	 berjalan	 lancar.	 Selain	 itu,	 komitmen	 tinggi	 dari	 guru	 untuk	
meningkatkan	kualitas	pembelajaran	dengan	 teknologi	 turut	mempercepat	adopsi	 alat	
digital	 dalam	pengajaran.	 Pendampingan	 intensif	 selama	pelatihan	 juga	menjadi	 kunci	
penting	dalam	memastikan	peserta	dapat	mengimplementasikan	teknologi	secara	efektif	
di	kelas.	Namun,	 terdapat	beberapa	hambatan	yang	perlu	diatasi,	 seperti	keterbatasan	
akses	teknologi	di	beberapa	daerah,	di	mana	guru	di	lokasi	terpencil	sering	kali	kesulitan	
mengakses	perangkat	dan	jaringan	yang	dibutuhkan.	Selain	itu,	guru	juga	terkendala	oleh	
waktu	terbatas	untuk	mengikuti	pelatihan	secara	menyeluruh	akibat	kesibukan	mengajar	
dan	 kewajiban	 administratif.	 Resistensi	 terhadap	 perubahan	 juga	 sering	 muncul,	
terutama	 di	 kalangan	 guru	 yang	 terbiasa	 dengan	 metode	 pengajaran	 tradisional	 dan	
merasa	cemas	untuk	beralih	ke	teknologi	baru.	

Meski	 demikian,	 setelah	 pelatihan,	 banyak	 inovasi	 yang	 dihasilkan	 oleh	 guru.	
Beberapa	 guru	mulai	 membuat	materi	 pembelajaran	 interaktif	 menggunakan	 aplikasi	
seperti	Kahoot	untuk	kuis	yang	menyenangkan	dan	dapat	meningkatkan	motivasi	siswa.	
Di	sisi	lain,	penggunaan	platform	manajemen	kelas	digital	seperti	Google	Classroom	atau	
Zoom	memungkinkan	guru	mengatur	pembelajaran	jarak	jauh	yang	fleksibel	dan	efisien.	
Selain	 itu,	 guru	 juga	menciptakan	 pembelajaran	 berbasis	 video	menggunakan	 aplikasi	
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seperti	 Flipgrid,	 memberikan	 siswa	 akses	 materi	 yang	 lebih	 interaktif	 di	 luar	 kelas.	
Inovasi	 lainnya	 termasuk	 penggunaan	 teknologi	 Augmented	 Reality	 (AR)	 dalam	
pembelajaran	sains,	di	mana	siswa	dapat	belajar	melalui	model	3D	yang	lebih	menarik	
dan	mudah	dipahami.	Beberapa	guru	juga	berhasil	menciptakan	kolaborasi	antar	sekolah	
melalui	 platform	 digital,	memungkinkan	 siswa	 bekerja	 bersama	 dalam	 proyek-proyek	
berbasis	teknologi.	

Tim	pelaksana,	dalam	upaya	mendukung	peningkatan	literasi	digital	bagi	guru	SD	di	
Kota	 Lubuklinggau,	 sepakat	 dengan	 mitra	 untuk	 tetap	 berkomitmen	 melanjutkan	
kegiatan	ini	di	masa	mendatang.	Kesepakatan	ini	mencerminkan	visi	bersama	antara	tim	
pelaksana	dan	mitra	untuk	menjadikan	literasi	digital	sebagai	bagian	yang	berkelanjutan	
dalam	pengembangan	profesional	guru.	Sebagai	bentuk	komitmen,	 tim	pelaksana	akan	
terus	memantau	perkembangan	hasil	 pelatihan	melalui	 grup	media	 sosial	 yang	dibuat	
khusus	untuk	para	peserta.	Grup	ini	berfungsi	sebagai	platform	komunikasi,	di	mana	para	
guru	dapat	berbagi	pengalaman,	bertanya,	atau	mendapatkan	panduan	tambahan	terkait	
materi	yang	telah	diajarkan.	Selain	itu,	grup	ini	juga	menjadi	sarana	bagi	tim	pelaksana	
untuk	memberikan	dukungan	lanjutan,	seperti	membagikan	tips,	tutorial,	atau	informasi	
terkait	perkembangan	teknologi	terbaru	yang	relevan	dengan	dunia	pendidikan.	

Adanya	 komunikasi	 yang	 berkelanjutan,	 tim	 pelaksana	 tidak	 hanya	 memastikan	
keberlanjutan	 dampak	 dari	 kegiatan	 yang	 telah	 terlaksana,	 tetapi	 juga	 membangun	
hubungan	yang	erat	dengan	para	guru	sebagai	mitra	dalam	pengembangan	pendidikan.	
Langkah	 ini	 diharapkan	 dapat	 memperkuat	 penerapan	 literasi	 digital	 dalam	
pembelajaran	dan	membuka	peluang	kolaborasi	lebih	luas	di	masa	depan.	

Kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 (PKM)	 memiliki	 manfaat	 ganda	 yang	
signifikan,	baik	bagi	mitra	maupun	bagi	dosen	sebagai	pelaksana.	Bagi	mitra,	seperti	guru	
SD	 di	 Kota	 Lubuklinggau,	 PKM	 menjadi	 sarana	 penting	 untuk	 mengembangkan	 diri,	
khususnya	dalam	 literasi	digital.	Melalui	pelatihan	dan	pendampingan	yang	diberikan,	
mitra	 tidak	 hanya	 mendapatkan	 keterampilan	 baru	 tetapi	 juga	 motivasi	 untuk	 terus	
beradaptasi	dengan	perkembangan	teknologi	yang	pesat,	sehingga	kualitas	pembelajaran	
yang	mereka	berikan	kepada	siswa	semakin	meningkat.	

Di	 sisi	 lain,	 kegiatan	PKM	 juga	 berkontribusi	 besar	 terhadap	pengembangan	diri	
dosen	 melalui	 penerapan	 Tri	 Darma	 Perguruan	 Tinggi	 Universitas	 PGRI	 Silampari.	
Pengabdian	 kepada	 masyarakat	 melengkapi	 dua	 aspek	 lainnya,	 yaitu	 pengajaran	 dan	
penelitian,	 sehingga	 dosen	 dapat	 mengintegrasikan	 pengalaman	 lapangan	 ke	 dalam	
proses	 pembelajaran	 dan	 menghasilkan	 penelitian	 yang	 relevan	 dengan	 kebutuhan	
masyarakat.	 Kegiatan	 ini	 juga	 memberikan	 kesempatan	 bagi	 dosen	 untuk	 menjalin	
kolaborasi	 dengan	 berbagai	 pihak,	 meningkatkan	 kompetensi	 profesional,	 dan	
memperkuat	kontribusi	nyata	mereka	dalam	pemberdayaan	masyarakat.	

Oleh	 sebab	 itu,	 PKM	 tidak	 hanya	menjadi	media	 untuk	 berbagi	 ilmu,	 tetapi	 juga	
wahana	bagi	dosen	untuk	mencapai	pengembangan	diri	secara	holistik,	selaras	dengan	
nilai-nilai	Tri	Darma	Perguruan	Tinggi.	Keberhasilan	ini	mencerminkan	sinergi	yang	kuat	
antara	 dosen,	 mitra,	 dan	 masyarakat,	 yang	 pada	 akhirnya	 mendukung	 kemajuan	
pendidikan	dan	pemberdayaan	komunitas	secara	berkelanjutan.	

	
	

Kesimpulan	
Pelatihan	 literasi	 digital	 untuk	 guru	 SD	 di	 Kota	 Lubuklinggau	 berhasil	mencapai	

tujuan	 yang	 telah	 ditetapkan.	 Dengan	 melibatkan	 15	 peserta,	 kegiatan	 ini	 berhasil	
membekali	 para	 guru	 dengan	 keterampilan	 praktis	 untuk	mengintegrasikan	 teknologi	
dalam	proses	pembelajaran.	Materi	pelatihan	yang	disusun	secara	sistematis	dan	aplikatif	
membantu	 guru	 memahami	 pentingnya	 penggunaan	 teknologi	 untuk	 menciptakan	
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pembelajaran	yang	lebih	inovatif	dan	relevan	dengan	kebutuhan	siswa	di	era	digital.	Hasil	
evaluasi	 menunjukkan	 tingkat	 kepuasan	 peserta	 yang	 tinggi	 dengan	 skor	 rata-rata	
88,00%,	 mencerminkan	 keberhasilan	 pelatihan	 dalam	 memberikan	 dampak	 positif.	
Selain	itu,	ruang	diskusi	yang	terbuka	selama	pelatihan	memperkuat	komunikasi	antara	
tim	pelaksana	dan	peserta,	memungkinkan	para	guru	untuk	saling	berbagi	pengalaman	
dan	mengatasi	tantangan	yang	dihadapi.	Pemantauan	lanjutan	melalui	grup	media	sosial	
menunjukkan	 komitmen	 untuk	 memastikan	 keberlanjutan	 program	 dan	 dampaknya	
dalam	waktu	panjang.	

Program	 ini	 juga	 memberikan	 manfaat	 bagi	 tim	 pelaksana,	 khususnya	 dosen	
Universitas	PGRI	Silampari,	dalam	melaksanakan	Tri	Darma	Perguruan	Tinggi,	khususnya	
pengabdian	 kepada	 masyarakat.	 Kegiatan	 ini	 berhasil	 mempererat	 hubungan	 antara	
perguruan	 tinggi,	mitra,	dan	masyarakat,	 serta	memberikan	kontribusi	 jangka	panjang	
bagi	 peningkatan	 kualitas	 pendidikan	 di	 Kota	 Lubuklinggau.	 Secara	 keseluruhan,	
pelatihan	 ini	 menjadi	 langkah	 strategis	 untuk	 mencetak	 generasi	 siswa	 yang	 cerdas,	
kreatif,	 dan	 siap	menghadapi	 tantangan	 era	 digital	melalui	 guru	 yang	 lebih	 kompeten	
dalam	literasi	digital.	
	

Rekomendasi:	
a. Peningkatan	Akses	Teknologi,	 yaitu	untuk	memastikan	keberlanjutan	pelatihan	 ini,	

disarankan	agar	pemerintah	setempat	atau	pihak	terkait	menyediakan	lebih	banyak	
perangkat	dan	fasilitas	teknologi	yang	dapat	digunakan	oleh	guru,	terutama	di	daerah	
yang	memiliki	keterbatasan	akses.	

b. Pelatihan	 Berkelanjutan,	 yaitu	 mengingat	 pentingnya	 keterampilan	 literasi	 digital	
yang	terus	berkembang,	pelatihan	lanjutan	harus	direncanakan	secara	berkala	untuk	
memastikan	guru	 tetap	 terupdate	dengan	 teknologi	dan	metodologi	 terbaru	dalam	
pengajaran.	

c. Penguatan	 Dukungan	 Pasca	 Pelatihan,	 yaitu	 untuk	 memperkuat	 hasil	 pelatihan,	
penting	 untuk	 menyediakan	 pendampingan	 lebih	 intensif	 setelah	 pelatihan.	
Pendampingan	ini	dapat	dilakukan	melalui	forum	online	atau	kunjungan	langsung	ke	
sekolah-sekolah	untuk	memantau	penerapan	teknologi	dalam	kelas.	

d. Kolaborasi	 Lanjutan	 dengan	 Perguruan	 Tinggi,	 yaitu	 disarankan	 agar	 kolaborasi	
antara	perguruan	 tinggi	dan	 sekolah-sekolah	di	daerah	 terus	diperkuat.	Perguruan	
tinggi	 dapat	 memberikan	 dukungan	 berkelanjutan	 dalam	 bentuk	 pengembangan	
materi	ajar	atau	penelitian	bersama	untuk	meningkatkan	kualitas	pengajaran	berbasis	
teknologi.	

e. Evaluasi	 dan	 Pengembangan	 Program,	 yaitu	 untuk	 meningkatkan	 efektivitas	
pelatihan	 di	 masa	 mendatang,	 perlu	 dilakukan	 evaluasi	 secara	 berkala	 terhadap	
implementasi	program.	Mengumpulkan	feedback	dari	peserta	dan	pihak	sekolah	akan	
sangat	 membantu	 dalam	 perbaikan	 dan	 pengembangan	 materi	 serta	 metodologi	
pelatihan	yang	lebih	relevan	dan	sesuai	dengan	kebutuhan	peserta.	
	

	
Ucapan	Terimakasih	

Suatu	kegiatan	yang	merupakan	kewajiban	bagi	Dosen	adalah	Tri	Darma	Perguruan	
Tinggi.	 Tim	 pelaksana	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 (PKM)	 telah	 melaksanakan	
kegiatan	 dengan	 baik.	 Maka	 tim	 pelaksana	 mengucapkan	 terima	 kasih	 yang	 sebesar-
besarnya	kepada:	
1. Bapak	 Dr.	 Rudi	 Erwandi,	 M.Pd.	 selaku	 Rektor	 Universitas	 PGRI	 Silampari	

Lubuklinggau	yang	telah	memberikan	semangat	dan	motivasi	sehingga	kami	Amanah	
menjalankan	Tri	Darma	Perguruan	Tinggi.	
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2. Bapak	Dr.	Ahmad	Gawdy	Prananosa,	M.Pd.	selaku	kepala	LPPM	beserta	staf	nya	yang	
telah	 banyak	 memberikan	 dukungan,	 fasilitas,	 administrasi	 untuk	 kelancaran	
pelaksanaan	program	pengabdian	kepada	masyarakat.	

3. Kaprodi	Pendidikan	Guru	Sekolah	Dasar	yang	telah	memberikan	saran	dan	motivasi	
sehingga	 kegiatan	 pengabdian	 kepada	masyarakat	 (PKM)	 dapat	 terlaksana	 dengan	
sebaik-baiknya.	

4. Mahasiswa	 Universitas	 PGRI	 Silampari	 yang	 terlibat	 dalam	 pelaksanaan	 kegiatan	
pengabdian	kepada	masyarakat.	
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